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Abstract: This study aimed to analyze the effectiveness of ethanol extracts of 

basil leaves (Ocimum basilicum L.) and sweet flag rhizomes (Acorus calamus 

L.) as attractants and to evaluate the effect of extract concentration on fruit fly 

catches (Bactrocera spp.). The study was conducted in a crystal guava 

plantation in the Jempong Baru area of Mataram from June to August 2026. 

Fruit fly catches were observed using attractant traps containing ethanol 

extracts at concentrations of 0%, 5%, 15%, 30%, 45%, and 60%, with three 

replications for each treatment. The data were analyzed using a Generalized 

Linear Model (GLM) with a Poisson distribution, Followed by Benferroni-

adjusted pairwise comparisons. A total of 296 fruit fly individuals belonging 

to Bactrocera dorsalis, Bactrocera umbrosa, and Bactrocera carambolae 

were collected. Fruit fly catches differed significantly between the two plant 

extracts and concentrations (p < 0.001). Basil leaf ethanol extract attracted 

more fruit flies than sweet flag rhizome ethanol extract, with estimated mean 

catches of 12.4 and 3,6 individuals, respectively. Mean fruit fly catches tended 

to increase with increasing extract concentration, with the highest mean catch 

observed at 60%. However, the 45% and 60% concentrations were not 

significantly different in the reported pairwise comparison. Thus, the 60% 

concentration produced the highest observed mean catch, but cannot be stated 

as an optimal concentration based solely on the present statistical comparison. 

 

Keywords: Acorus calamus L.; Bactrocera spp.; Botanical attractant; Gruit 

fly trapping; Ocimum basilicum L. 

 

 

Pendahuluan 

 

Lalat buah merupakan salah satu kelompok 

serangga hama bagi beberapa buah dan sayuran 

(Krismarianto et al., 2024). Genus yang banyak 

menyerang buah adalah Bactrocera spp. 

Organisme ini tersebar hampir di seluruh dunia 

(Ariningsih et al., 2022, Liu et al., 2019). Jambu 

kristal (Psidium guajava) merupakan salah satu 

inang dari Bactrocera spp. Serangan ditandai 

dengan adanya titik hitam pada kulit buah yang 

diakibatkan aktivitas peletakan telur, yang 

selanjutnya dapat menyebabkan perubahan fisik 

buah dan dapat menyebabkan buah menjadi 

busuk sehingga mengakibatkan penurunan 

produktivitas buah bagi petani (Astriyani et al., 

2016). 

Pengendalian hama lalat buah yang umum 

dilakukan petani antara lain dengan 

menggunakan dua cara yaitu dengan 

membungkus buah dengan plastik (Cahyani et 

al., 2023) dan menggunakan pestisida kimia 

(Bakara & Kuniawati et al., 2020). Penggunaan 

pestisida secara berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif pada lingkungan dan produk 

hasil pertanian (Haq et al., 2023). Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya alternatif 

pengendalian hama ramah lingkungan dan aman 

bagi petani. Salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu penggunaan atraktan nabati. 

Atraktan adalah zat penarik yang merangsang 

hewan uuntuk mendekat karena aromanya atau 

senyawa volatil tertentu (Kardinan, 2005). 

Senyawa volatile dapat menarik perhatian 

serangga, sehingga serangga bisa menemukan 

lokasii inang yang sesuai dan dijadikan sebagai 

sumber makanan serta dijadikan tempat bertelur 

(Sari et al., 2021). 

Selasih (Ocimum basilicum L.) juga dapat 

digunakan dalam mengendalikan hama karena 

memiliki senyawa volatil. T basilicum L.), 

terutama daun dan bunganya, memiliki senyawa 
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metil eugenol yang berfungsi sebagai food lure 

atau diperlukan oleh lalat buah jantan (Oktaviani 

et al., 2015). Metil eugenol dapat menarik 

banyak lalat buah jantan (Bactrocera spp.) 

(Simarmata et al., 2014). Selain selasih (Ocimum 

basilicum L.), tanaman jeringau (Acorus calamus 

L.) mengandung berbagai senyawa bioaktif, 

salah satunya yaitu metil eugenol (Liu et al., 

2013). Kandungan metil eugenol ini bisa menarik 

lalat buah jantan. Oleh karena itu, menurut 

Kumar et al. (2015), jeringau (Acorus calamus 

L.) dapat digunakan sebagai bahan pengendali 

hama yang aman dan ramah lingkungan. 

Selasih telah banyak dilaporkan sebagai 

atraktan nabati lalat buah, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan pembanding. 

Sementara itu, pemanfaatan rimpang jeringau 

sebagai atraktan lalat buah masih terbatas. Studi 

sebelumnya mengenai kedua tanaman tersebut 

umumnya membahas potensi masing-masing 

bahan secara terpisah, sehingga informasi 

mengenai perbandingan langsung daya tarik 

ekstrak etanol daun selasih dan ekstrak etanol 

rimpang jeringau pada seri konsentrasi yang 

sama, khususnya pada kondisi pertanaman jambu 

kristal, masih terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

mengenai potensi rimpang jeringau sebagai 

atraktan nabati dibandingkan dengan selasih.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

evaluasi komparatif kedua ekstrak menggunakan 

seri konsentrasi yang sama pada kondisi 

lapangan di perkebunan jambu kristal. 

Pemanfaatan kedua tanaman tersebut diharapkan 

menjadi alternatif pengendalian lalat buah yang 

ramah lingkungan dan memanfaatkan sumber 

daya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan membandingkan jumlah tangkapan 

lalat buah (Bactrocera spp.) menggunakan 

ekstrak etanol daun selasih (Ocimum basilicum 

L.) dan ekstrak etanol rimpang jeringau (Acorus 

calamus L.) pada perkebunan jambu kristal 

(Psidium guajava). 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni–Agustus 2026. Pembuatan ekstrak dilakukan 
di Unit Penunjang Akademik Laboratorium 
Terpadu Universitas Mataram, sedangkan 
identifikasi dan analisis sampel dilakukan di 
Laboratorium Biologi FKIP Universitas 
Mataram. Pengujian lapangan dilaksanakan pada 
kebun jambu kristal (Psidium guajava) di Jl. 
Lingkar, Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan 

Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 
(Gambar 1). Lokasi penelitian berada pada 
koordinat 8°37'11.70"S dan 116°05'43.36"E . 

Kebun yang digunakan memiliki luas 

sekitar 1.700,41 m²/ha. Tanaman jambu kristal 

berumur produktif yang berada pada kondisi 

berbuah awal selama periode penelitian. Jarak 

tanam antarpohon sekitar 2 m × 2 m. Selama 

penelitian, praktik pengelolaan kebun yang 

meliputi penggunaan pestisida, insektisida, 

fungisida, pemupukan, dan penyiraman dicatat 

untuk memastikan kondisi perlakuan lapangan 

dapat dijelaskan. Selama periode pemasangan 

perangkap, penggunaan insektisida atau bahan 

pengendali lalat buah tidak dilakukan. 

Kondisi lingkungan lokasi penelitian, 

meliputi suhu udara, kelembapan relatif, curah 

hujan, dan kondisi angin selama periode 

pengamatan, dicatat sebagai informasi 

pendukung karena faktor lingkungan dapat 

memengaruhi aktivitas dan penyebaran lalat buah 

serta pelepasan dan penyebaran senyawa volatil 

dari atraktan. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi kebun jambu kristal di daerah 

Jl. Lingkar Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan 

Sekarbela (Sumber: Citra Google Earth, 2025). 

 

Pembuatan Ekstrak  
Daun selasih (Ocimum basilicum L.) dan 

rimpang jeringau (Acorus calamus L.) terlebih 
dahulu dibersihkan dari kotoran dan bagian yang 
tidak digunakan. Rimpang jeringau dirajang 
menjadi bagian-bagian kecil, sedangkan daun 
selasih digunakan dalam kondisi [segar/hasil 
sortasi]. Daun selasih dan rimpang jeringau yang 
telah dirajang kemudian dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan pada suhu ruang tanpa paparan 
cahaya matahari langsung selama 16 hari hingga 
diperoleh bahan kering. Bahan kering selanjutnya 
dihaluskan hingga diperoleh serbuk halus. 
Sebanyak 500 g serbuk kering masing-masing 
bahan ditimbang dan diekstraksi secara maserasi 
menggunakan etanol 96%. 
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Proses maserasi dilakukan dengan 
perbandingan bahan dan pelarut 1:6 (b/v), 
menggunakan total etanol 96% sebanyak 3.000 
mL untuk masing-masing bahan. Maserasi 
dilakukan selama 3 hari pada suhu ruang, dengan 
3 kali siklus maserasi. Pada setiap siklus, bahan 
direndam dalam pelarut selama 24 jam dan 
dilakukan pengadukan 3-4 kali per hari. Setelah 
proses maserasi selesai, ekstrak disaring 
menggunakan kertas saring. Apabila dilakukan 
penggantian pelarut pada setiap siklus, filtrat dari 
seluruh siklus digabungkan sebelum proses 
pemekatan. 

Filtrat kemudian dipekatkan menggunakan 

vacuum rotary evaporator pada suhu 40 °C 

hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen 

ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan bobot 

ekstrak kental terhadap bobot bahan kering awal 

dan dinyatakan dalam persen. Ekstrak kental yang 

diperoleh disimpan dalam wadah tertutup  pada 

suhu ruang dan digunakan dalam pembuatan 

larutan atraktan setelah 1 hari penyimpanan. 

 

Pembuatan Larutan Atraktan 
Ekstrak kental daun selasih dan rimpang 

jeringau selanjutnya diencerkan untuk 
memperoleh konsentrasi 5%, 15%, 30%, 45%, 
dan 60%. Konsentrasi ekstrak ditetapkan secara 
v/v, dengan ekstrak dilarutkan menggunakan 
aquades. Konsentrasi 5%, 15%, 30%, 45%, dan 
60% masing-masing dibuat dengan volume akhir 
sebesar 10 mL. Sebanyak 1 mL larutan atraktan 
dari masing-masing konsentrasi 
diteteskan/diberikan pada kapas yang 
ditempatkan pada setiap perangkap. Perlakuan 
kontrol 0% menggunakan air dengan volume 
yang sama. 
 
Pembuatan Perangkap 

Perangkap atraktan dibuat menggunakan 
botol plastik bekas berkapasitas 1.500 mL. Pada 
bagian samping botol dibuat sebanyak 10-12 
lubang masuk dengan diameter masing-masing 
sekitar 7-8 mm. Lubang ditempatkan pada 
ketinggian sekitar 10 cm dari dasar botol. Pada 
bagian tutup botol dibuat satu lubang berdiameter 
sekitar 0,5-1 mm sebagai tempat memasukkan 
kawat untuk menggantung kapas yang telah diberi 
larutan atraktan. 

Bagian kepala botol diikat menggunakan 

kawat sehingga perangkap dapat digantung pada 

tanaman jambu kristal. Kapas yang telah diberi 

larutan atraktan sebanyak 1 mL ditempatkan pada 

bagian dalam perangkap. Perangkap dipasang 

pada ketinggian sekitar 2 m dari permukaan tanah 

dan ditempatkan pada posisi di dalam tajuk 

tanaman. Jarak antarperangkap adalah sekitar 4-5 

m untuk mengurangi kemungkinan pengaruh 

silang antaratran. 

Larutan atraktan pada kapas diganti setiap 

3 hari sekali, sedangkan perangkap diperiksa 

setiap 3 hari. Pada setiap pemeriksaan, lalat buah 

dihitung dan dipindahkan ke wadah kecil yang 

diberikan alcohol untuk diawetkan. Lalat buah 

selanjutnya diidentifikasi berdasarkan morfologi. 

Posisi perangkap dirotasi selama periode 

pengamatan sesuai dengan rancangan penelitian.. 

 

 
Gambar 2. Perangkap Lalat Buah 

 

Pemasangan Perangkap dan Pengambilan 

Data 
Perangkap dipasang secara acak pada area 

perkebunan jambu kristal dengan 11 kondisi 
perlakuan yang terdiri atas satu kontrol dan dua 
jenis ekstrak pada lima tingkat konsentrasi. 
Perlakuan tersebut meliputi kontrol (0%), ekstrak 
etanol daun selasih (Ocimum basilicum L.) 
dengan konsentrasi 5%, 15%, 30%, 45%, dan 
60%, serta ekstrak etanol rimpang jeringau 
(Acorus calamus L.) dengan konsentrasi 5%, 
15%, 30%, 45%, dan 60%. Setiap kondisi 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga 
diperoleh 45 unit perangkap. Lima perangkap 
kontrol air digunakan pada setiap pengulangan 
sebagai unit pengamatan dari satu kondisi yang 
kontrol (0%).  

Perangkap ditempatkan secara acak dengan 
jarak antarperangkap sekitar 4–5 m. Randomisasi 
dilakukan untuk mengurangi pengaruh sistematis 
posisi perangkap terhadap jumlah lalat buah yang 
tertangkap. Posisi perangkap dirotasi 
antarperiode pengamatan untuk mengurangi 
pengaruh lokasi terhadap perlakuan. Jarak 
antarperangkap ditetapkan untuk memberikan 
pemisahan antarunit perangkap di dalam area 
penelitian, meskipun kemungkinan terjadinya 
tumpang tindih sebaran senyawa volatil (plume) 
antarkondisi perlakuan tetap menjadi 
keterbatasan penelitian lapangan. 
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Perangkap dipasang pada pukul 09.00 
WITA dan dibiarkan selama 3 × 24 jam. 
Pengamatan dan pengambilan hasil tangkapan 
dilakukan pada hari ketiga pada pukul 09.00 
WITA. Jumlah individu lalat buah yang 
tertangkap pada setiap perangkap dicatat dan 
selanjutnya dilakukan identifikasi berdasarkan 
karakter morfologi di Laboratorium Biologi FKIP 
Universitas Mataram. Selama periode 
pengamatan, atraktan tidak diganti karena setiap 
perangkap hanya digunakan selama satu periode 
3 × 24 jam/ganti atraktan dilakukan setiap 3 hari. 
 

Identifikasi Lalat Buah 
Setelah lalat buah dihitung, spesimen 

diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi 
menggunakan Buku Taksonomi dan Bioekologi 
Lalat Buah Penting di Indonesia (Siwi et al., 
2006) dan kunci identifikasi taksonomi yang 
relevan. Karakter morfologi yang diamati 
meliputi pola dan warna tubuh, warna serta pola 
pada toraks dan abdomen, bentuk dan pola sayap, 
serta karakter lain yang digunakan untuk 
membedakan spesies Bactrocera. Setiap 
spesimen juga diamati jenis kelaminnya 
berdasarkan karakter morfologi eksternal untuk 
menentukan komposisi jantan dan betina dalam 
hasil tangkapan. Spesimen hasil identifikasi 
didokumentasikan melalui foto sebagai 
dokumentasi identifikasi dan disimpan sebagai 
spesimen rujukan selama proses analisis. 

 
 

Analisis Data 
Data jumlah lalat buah yang tertangkap 

dianalisis berdasarkan rancangan faktorial dengan 
dua faktor, yaitu jenis ekstrak dan konsentrasi 
ekstrak. Karena variabel respons berupa data 
hitungan (jumlah individu lalat buah), analisis 
dilakukan menggunakan Generalized Linear 
Model (GLM) dengan distribusi Poisson. 
Sebelum interpretasi model, dilakukan 
pemeriksaan overdispersion dengan 
membandingkan nilai residual deviance terhadap 
derajat bebas residual. Apabila ditemukan 
overdispersion, model dianalisis menggunakan 
distribusi negative binomial. Model mencakup 
pengaruh utama jenis ekstrak, konsentrasi, dan 
interaksi antara jenis ekstrak dan konsentrasi. 
Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, 
perbandingan antarperlakuan dilakukan 
menggunakan planned contrasts atau uji 
perbandingan ganda yang sesuai dengan model. 
Perlakuan kontrol dibandingkan dengan 
kelompok ekstrak melalui kontras terencana 
untuk mengetahui perbedaan jumlah tangkapan 
antara tanpa ekstrak dan penggunaan ekstrak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis Lalat Buah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lalat 

buah yang tertangkap terdiri atas tiga spesies, 
yaitu Bactrocera umbrosa sebanyak 4 individu, 
Bactrocera dorsalis sebanyak 157 individu, dan 
Bactrocera carambolae sebanyak 135 individu, 
dengan total 296 individu. Komposisi tersebut 
menunjukkan bahwa B. dorsalis merupakan 
spesies yang paling banyak tertangkap, diikuti 
oleh B. carambolae, sedangkan B. umbrosa 
ditemukan dalam jumlah yang relatif sedikit.  

Bactrocera dorsalis (Gambar 3) memiliki 
skutum berwarna hitam dengan lateral 
postsutural vittae berwarna kuning yang 
memanjang hingga mendekati rambut supra-alar. 
Lateral postsutural vittae tampak memanjang 
pada bagian lateral toraks. Sayap memiliki pita 
hitam pada bagian costa dan anal streak, tanpa 
pita tambahan yang jelas pada vena r-m maupun 
dm-cu. Karakter morfologi tersebut digunakan 
sebagai dasar dalam identifikasi spesimen B. 
dorsalis. 

Selain itu, tidak terdapat pita melintang 
yang membentang dari batas kosta hingga bagian 
sayap. Costa band memanjang mengikuti tepi 
sayap hingga melewati vena R2 +3.  Abdomen 
didominasi warna oranye kecoklatan hingga 
merah pucat dengan pola berbentuk huruf T yang 
utuh pada terga II-V. Memiliki pola pita 
longitudinal medial yang sempit pada terga III-
IV,serta disertai pita hitam melintang pada tergit 
II dan III (Hudiwaku et al., 2022; Siwi et al., 
2006). 

 

 
Gambar 3. Bactrocera dorsalis 

 
Bactrocera carambolae (Gambar 4), 

memiliki ciri morfologi seperti memiliki sayap 
dengan pita hitam pada bagian costa yang 
memanjang sehingga mendekati ujung sayap. 
Thoraks berwarna hitam dengan lateral 
postsutural vittae bewarna kuning dan berbentuk 
paralel, Sedangkan abdomen memiliki warna 
cokelat keoranyean dengan pola berbentuk T 
yang tidak terputus pada terga III-IV dengan 
medial longitudinal band yang lebar, 
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anterolateral corner pada terga IV berbentuk 
persegi (Hudiwaku et al., 2022; Siwi et al., 2006). 

Bactrocera umbrosa (Gambar 5), memiliki 
morfologi spot hitam pada bagian muka dan 
mudah dikenali dari pola tiga pita melintang pada 
sayap. Sayap tidak memiliki tambahan pita pada 
vena r-m dan dm-cu. Skutum bewarna hitam 
dengan pita atau strip kuning pada kedua sisi 
lateral (lateral postsutural vittae). Pola abdomen 
bervariasi, pada umumnya memiliki warna hitam 
yang melebar pada bagan lateral di tergit III 
(Hudiwaku et al., 2022; Siwi et al., 2006). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Bactrocera dorsalis merupakan spesies dengan 
jumlah tangkapan terbanyak, sedangkan 
Bactrocera umbrosa merupakan spesies dengan 
jumlah tangkapan terendah. Berdasarkan hasil 
tangkapan perangkap, jumlah B. dorsalis dan B. 
carambolae lebih tinggi dibandingkan B. 
umbrosa. Namun, komposisi tangkapan tersebut 
tidak secara langsung menunjukkan dominansi 
populasi di lokasi penelitian karena data diperoleh 
menggunakan perangkap berumpan yang 
responsnya dapat berbeda antarspesies. Jumlah 
lalat buah yang tertangkap dapat dipengaruhi oleh 
daya tarik atraktan, jenis kelamin individu yang 
responsif terhadap atraktan, tingkat aktivitas lalat 
buah, serta ketersediaan dan keberadaan tanaman 
inang di sekitar lokasi penelitian. 
 

 
Gambar 4. Bactrocera carambolae 
 

 
Gambar 5. Bactrocera umbrosa 

 
Tingginya jumlah tangkapan B. dorsalis 

dan B. carambolae dapat berkaitan dengan sifat 
biologis kedua spesies tersebut yang bersifat 
polifag dan memiliki kisaran tanaman inang yang 
luas, serta kemampuan beradaptasi pada berbagai 
kondisi lingkungan (Vayssières et al., 2015; 
Ilhamdi et al., 2025). Kondisi tersebut dapat 
meningkatkan peluang keberadaan dan aktivitas 
kedua spesies di lingkungan pertanaman jambu 

kristal. Meskipun demikian, tingginya jumlah 
individu yang tertangkap juga dapat 
mencerminkan perbedaan respons kedua spesies 
terhadap atraktan yang digunakan dalam 
penelitian, sehingga hasil tangkapan tidak dapat 
digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk 
menyimpulkan kelimpahan populasi sebenarnya 
di lapangan. 

Sebaliknya, B. umbrosa hanya tertangkap 
dalam jumlah yang sangat sedikit. Rendahnya 
jumlah tangkapan ini dapat berkaitan dengan 
karakteristik ekologinya yang lebih berasosiasi 
dengan tanaman inang tertentu, terutama dari 
genus Artocarpus, seperti nangka, sukun, dan 
keluwih (Krosch et al., 2019; Holis et al., 2023; 
Krismarianto et al., 2024). Apabila tanaman 
inang yang sesuai relatif terbatas di sekitar lokasi 
penelitian, peluang keberadaan dan 
tertangkapnya B. umbrosa dapat menjadi lebih 
rendah. Namun, karena jumlah B. umbrosa yang 
diperoleh hanya empat individu, interpretasi 
mengenai rendahnya kelimpahan spesies tersebut 
perlu dilakukan secara hati-hati dan tidak dapat 
digunakan untuk menggambarkan ukuran 
populasi sebenarnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih 
tepat menunjukkan bahwa B. dorsalis merupakan 
spesies yang paling banyak tertangkap oleh 
perangkap yang digunakan, sedangkan B. 
umbrosa merupakan spesies yang paling sedikit 
tertangkap selama periode pengamatan. 
Perbedaan komposisi tangkapan tersebut 
kemungkinan merupakan hasil interaksi antara 
karakteristik ekologis masing-masing spesies, 
ketersediaan tanaman inang, aktivitas lalat buah, 
serta respons terhadap atraktan yang digunakan. 
 

Pengaruh Tangkapan Lalat Buah 

Berdasarkan Ekstrak 

Hasil penelitian menunjukkan lalat buah 

tertangkap sebanyak 296 ekor Ekstrak etanol 

selasih (Ocimum basilicum L.) menghasilkan 

tangkapan sebesar 201 ekor, Jeringau (Acorus 

calamus L,) sebesar 95 ekor sedangkan kontrol 0 

ekor (Gambar 6). Hasil menunjukkan bahwa 

jumlah tangkapan ekstrak etanol daun selasih 

lebih tinggi dari pada jeringau dan kontrol. 

Perbedaan jumlah tangkapan lalat buah pada 

masing-masing perlakuan dianalisis 

menggunakan uji Generalized Linear Model 

(GLM) dengan distribusi Poisson untuk menguji 

hipotesis penelitian terkait ada atau tidaknya 

pengaruh jenis ekstrak dan konsentrasi terhadap 

tingkat ketertarikan lalat buah. 
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Gambar 6. Jumlah tangkapan lalat buah berdasarkan 

jenis ekstrak 

 

Hasil uji Generalized Linear Model 

menunjukkan bahwa faktor ekstrak dan 

konsentrasi berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah tangkapan lalat buah dimana nilai 

signifikansi p<0,001. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan jumlah tangkapan lalat 

buah secara signifikan berdasarkan perlakuan 

ekstrak dan konsentrasi yang diberikan, yang 

berarti (Ha) diterima dan (Ho) di tolak Oleh 

karena itu dilakukan uji lanjut perbandingan 

ganda (Pairwise Comparisons) koreksi 

Bonferroni untuk melihat perbedaan antar 

perlakuan. Sedangkan nilai signifikansi interaksi 

jenis dengan ekstrak yaitu p= 0.054 > 0,05, yang 

berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah tangkapan lalat buah. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Generalized Linear Model 
 

Tests of Model Effects 

Source 
Type III 

Wald Chi-Square df Sig. 

(Intercept) 258.123 1 .000 

Jenis 27.233 1 .000 

Konsentrasi 52.251 4 .000 

Jenis * 

Konsentrasi 

9.281 4 .054 

 
Tabel 2. Hasil uji faktor jenis ekstrak perbandingan 

ganda (Pairwise comparisons) 
 

Perlakuan Estimated Mean 

Kontrol 0,00𝑎 

Jeringau 3,61𝑏 

Selasih 12,42𝑐 

Keterangan: Pasangan konsentrasi yang tidak memiliki 

huruf notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata, 

Sedangkan memiliki huruf notasi yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Bonferroni pada taraf 5%.  
 
 

Hasil uji lanjut perbandingan ganda 
(Pairwise comparisons) koreksi Bonferroni pada 
faktor jenis ekstrak (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa kontrol, ekstrak etanol rimpang jeringau 
(Acorus calamus L.), ekstrak etanol daun selasih 
(Ocimum basilicum L.)  berbeda nyata satu sama 
lain, sebagaimana ditunjukkan oleh notasi huruf 
yang berbeda pada setiap perlakuan, yaitu kontrol 
bernotasi a, jeringau bernotasi b dan selasih 
bernotasi c. 

Perbedaan jumlah tangkapan lalat buah 
antara ekstrak rimpang jeringau dan ekstrak daun 
selasih menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
selasih menghasilkan jumlah tangkapan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 
rimpang jeringau. Perbedaan tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan respons lalat 
buah terhadap kedua jenis ekstrak yang 
digunakan. Namun, mekanisme kimia yang 
menyebabkan ekstrak selasih menghasilkan 
tangkapan lebih tinggi belum dapat dipastikan 
dalam penelitian ini karena kandungan senyawa 
volatil, termasuk methyl eugenol, pada ekstrak 
yang digunakan tidak dianalisis secara langsung. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
daun selasih (Ocimum basilicum L.) dapat 
mengandung methyl eugenol dalam komposisi 
minyak atsirinya. Joshi (2014), misalnya, 
melaporkan kandungan methyl eugenol hingga 
39,3% pada bahan selasih yang ditelitinya. Selain 
methyl eugenol, minyak atsiri selasih dilaporkan 
mengandung berbagai senyawa volatil, antara lain 
estragol, eugenol, linalool, dan 1,8-cineol (Chooi, 
2008). Keberadaan senyawa-senyawa tersebut 
dapat menjadi salah satu kemungkinan penjelasan 
terhadap respons lalat buah terhadap ekstrak 
selasih. Akan tetapi, komposisi dan konsentrasi 
senyawa volatil dapat berbeda bergantung pada 
varietas tanaman, bagian tanaman, kondisi 
lingkungan, umur bahan, serta metode ekstraksi. 
Oleh karena itu, kandungan methyl eugenol 
sebesar 39,3% yang dilaporkan oleh Joshi (2014) 
tidak dapat dianggap sebagai kadar methyl 
eugenol pada ekstrak yang digunakan dalam 
penelitian ini. 

Linalool juga telah dilaporkan sebagai 

salah satu senyawa volatil yang dapat berperan 

dalam interaksi olfaktori serangga. Niogret dan 

Epsky (2018) melaporkan bahwa senyawa volatil 

tertentu dapat memengaruhi respons penciuman 

dan perilaku pencarian inang atau sumber 

atraktan pada lalat buah. Temuan tersebut 

memberikan dasar bahwa komponen volatil 

dalam ekstrak tumbuhan berpotensi berkontribusi 

terhadap respons lalat buah. Namun, tanpa 

analisis komposisi kimia pada ekstrak penelitian 

ini, kontribusi methyl eugenol, linalool, maupun 
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senyawa volatil lainnya terhadap tingginya 

jumlah tangkapan belum dapat dipisahkan secara 

spesifik. 

Dengan demikian, jumlah tangkapan yang 

lebih tinggi pada ekstrak etanol daun selasih dapat 

menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki 

daya tarik yang lebih besar terhadap lalat buah 

pada kondisi penelitian ini, sedangkan perbedaan 

tersebut belum dapat dikaitkan secara langsung 

dengan kadar methyl eugenol tertentu. Analisis 

GC-MS atau metode analisis senyawa volatil 

lainnya diperlukan pada penelitian selanjutnya 

untuk mengidentifikasi dan mengkuantifikasi 

komponen aktif yang mungkin berperan terhadap 

daya tarik ekstrak.  
Sebaliknya, ekstrak etanol rimpang 

jeringau menghasilkan jumlah tangkapan lalat 
buah yang lebih rendah dibandingkan dengan 
ekstrak etanol daun selasih. Rimpang jeringau 
(Acorus calamus L.) dilaporkan mengandung 
methyl eugenol, dan Liu et al., (2013) melaporkan 
keberadaan senyawa tersebut dalam minyak atsiri 
A. calamus. Selain itu, minyak atsiri jeringau 
dilaporkan mengandung berbagai senyawa 
volatil, antara lain β-asaron, α-asaron, dan kamfor 
(Motley, 1994; Mallaleng & Mudaliana, 2022). 
Keberadaan senyawa-senyawa tersebut 
menunjukkan bahwa jeringau memiliki 
komponen volatil yang berpotensi memengaruhi 
respons serangga. 

Pada penelitian ini, seluruh konsentrasi 
ekstrak etanol daun selasih menghasilkan jumlah 
tangkapan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
ekstrak etanol rimpang jeringau. Namun, 
perbedaan tersebut tidak dapat dijelaskan hanya 
berdasarkan perbandingan kadar methyl eugenol 
yang dilaporkan dalam penelitian terdahulu. Liu 
et al., (2013) menganalisis komposisi minyak 
atsiri A. calamus yang diperoleh melalui metode 
hidrodistilasi, sedangkan penelitian ini 
menggunakan ekstrak etanol rimpang jeringau. 
Perbedaan metode ekstraksi, asal bahan tanaman, 
kondisi bahan, serta kemungkinan perbedaan 
chemotype dapat menghasilkan profil dan 
proporsi senyawa volatil yang berbeda. Oleh 
karena itu, kadar methyl eugenol yang dilaporkan 
pada penelitian terdahulu tidak dapat digunakan 
untuk memperkirakan kadar senyawa tersebut 
dalam ekstrak etanol yang digunakan pada 
penelitian ini. 

Perbedaan jumlah tangkapan antara kedua 
ekstrak kemungkinan berkaitan dengan 
perbedaan komposisi senyawa volatil yang 
terekstraksi serta respons olfaktori lalat buah 
terhadap campuran senyawa tersebut. Dengan 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun selasih menghasilkan daya 

tarik yang lebih tinggi terhadap lalat buah 
dibandingkan dengan ekstrak etanol rimpang 
jeringau pada kondisi penelitian ini, tetapi belum 
dapat disimpulkan bahwa perbedaan tersebut 
disebabkan oleh kadar methyl eugenol yang lebih 
tinggi pada ekstrak selasih. Analisis profil kimia 
menggunakan GC-MS atau metode analisis 
senyawa volatil lainnya diperlukan untuk 
mengidentifikasi dan membandingkan komponen 
aktif pada kedua ekstrak secara langsung. 
 

Pengaruh Tangkapan Lalat Buah 

Berdasarkan Konsentrasi 
Berdasarkan Gambar 7, jumlah tangkapan 

lalat buah menunjukkan kecenderungan 
meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi ekstrak. Perlakuan kontrol (0%) tidak 
menghasilkan tangkapan lalat buah, sedangkan 
jumlah tangkapan pada perlakuan ekstrak 
jeringau maupun selasih meningkat pada 
konsentrasi yang lebih tinggi. Ekstrak selasih 
menunjukkan jumlah tangkapan total yang lebih 
tinggi dibandingkan jeringau sisetiap tingkat 
konsentrasi yang di uji. 

Kecenderungan peningkatan jumlah 
tangkapan pada konsentrasi yang lebih tinggi 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 
ekstrak dapat meningkatkan respons ketertarikan 
lalat buah pada kondisi penelitian ini. Namun, 
kecenderungan tersebut perlu dibedakan dari 
hasil uji statistik untuk menentukan apakah 
perbedaan antarlevel konsentrasi signifikan 
secara statistik. Konsentrasi 60%  pada ekstrak 
selasih dan jeringau menghasilkan jumlah 
tangkapan tertinggi, tetapi konsentrasi tersebut 
belum dapat dinyatakan sebagai konsentrasi 
optimum tanpa adanya perbedaan yang signifikan 
atau analisis hubungan dosis–respons yang 
mendukung. 

 

 
Gambar 7. Jumlah tangkapan lalat buah (Bactrocera 

spp.) berdasarkan tingkat konsentrasi. 
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 Hasil uji lanjut perbandingan ganda 

(Pairwise comparisons) koreksi Bonferroni pada 

faktor konsentrasi ekstrak (Tabel 3) menunjukkan 

bahwa konsentrasi 0% dan 5% tidak berbeda 

nyata, sehingga hasil uji statistik sama-sama 

memiliki notasi huruf a. Konsentrasi 5% tidak 

berbeda nyata dengan 15% bernotasi bc. 

Konsentrasi 15% tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 30% bernotasi cd. Konsentrasi 30% 

tidak berbedanyata dengan 45% yang bernotasi 

de. Konsentrasi 45% tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 60% bernotasi e. Pasangan 

konsentrasi yang tidak memiliki huruf notasi yang 

sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

Bonferroni pada taraf 5%. 

Berdasarkan hasil tersebut (Tabel 3) 

Kecenderungan peningkatan jumlah tangkapan 

seiring bertambahnya konsentrasi disebabkan 

oleh semakin besarnya jumlah senyawa aktif, 

termasuk metil eugenol, yang terkandung dalam 

larutan. Kondisi tersebut memperkuat intensitas 

aroma metil eugenol yang terlepas di udara 

sehingga memikat lebih banyak lalat buah 

(Laudji, 2021; Mulyadi et al., 2021). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sucitra et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan 

konsentrasi yang lebih tinggi mampu menarik 

lebih banyak lalat buah.  
 

Tabel 3. Hasil uji lanjut perbandingan ganda 

(Pairwise Comparisons) koreksi Bonferroni pada 

faktor konsentrasi 
 

Konsentrasi Estimated Mean  

Kontrol (0%) 0,00𝑎 

5% 1,60𝑎𝑏 

15% 4,58𝑏𝑐 

30% 8,25𝑐𝑑  

45% 13,86𝑑𝑒 

60% 16,09𝑒  

Keterangan: Pasangan konsentrasi yang tidak 

memiliki huruf notasi yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata, Sedangkan memiliki huruf notasi 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Bonferroni pada taraf 5%.  
 

Pola tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi tidak selalu 

menghasilkan peningkatan tangkapan yang 

signifikan pada setiap kenaikan konsentrasi. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Handru et al. 

(2024), yang melaporkan bahwa peningkatan 

dosis metil eugenol pada rentang tertentu tidak 

selalu berbeda nyata, serta didukung oleh Math et 

al. (2017) yang menyatakan bahwa konsentrasi 

yang lebih tinggi tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah tangkapan secara 

signifikan. Pada faktor konsentrasi ekstrak, 

terdapat konsentrasi tertentu yang menghasilkan 

peningkatan tangkapan secara nyata, kemudian 

perbedaan tersebut tidak lagi terlihat antara 

konsentrasi 45% dan 60%. 
Perbedaan pola respons tersebut dapat 

berkaitan dengan variasi komposisi senyawa 
volatil dan respons olfaktori lalat buah terhadap 
campuran senyawa yang terdapat dalam jenis 
ekstrak. Fan et al. (2022) melaporkan adanya 
variasi respons Bactrocera terhadap atraktan, 
termasuk perbedaan respons antarindividu. Hee et 
al. (2015) juga menunjukkan bahwa respons 
Bactrocera terhadap atraktan dapat meningkat 
seiring dengan peningkatan dosis, meskipun 
respons tersebut tidak selalu meningkat secara 
proporsional pada setiap tingkat dosis. Temuan 
tersebut dapat menjadi salah satu dasar untuk 
menjelaskan mengapa beberapa peningkatan 
konsentrasi dalam penelitian ini tidak 
menghasilkan perbedaan tangkapan yang 
signifikan, meskipun secara deskriptif jumlah 
tangkapan cenderung meningkat. 

Pada faktor jenis ekstrak, konsentrasi 45% 
dan 60% menghasilkan tangkapan yang relatif 
tinggi dan tidak menunjukkan perbedaan nyata 
secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa 
peningkatan konsentrasi dari 45% menjadi 60% 
belum menghasilkan tambahan tangkapan yang 
signifikan pada kondisi penelitian. Namun, 
temuan tersebut belum cukup untuk menetapkan 
konsentrasi 45% sebagai konsentrasi optimal. 
Penetapan konsentrasi optimal memerlukan 
kriteria yang lebih jelas, seperti pencapaian 
tangkapan maksimum, efisiensi penggunaan 
bahan, biaya, atau terbentuknya plateau pada 
hubungan dosis–respons. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil penelitian ini, konsentrasi 45% 
lebih tepat disebut sebagai konsentrasi yang 
menghasilkan tangkapan tinggi dan tidak berbeda 
nyata dengan konsentrasi 60%, bukan sebagai 
konsentrasi optimal. 
 

Kesimpulan 
 
 Pada kondisi lapangan penelitian ini, 

ekstrak etanol daun selasih (Ocimum basilicum 
L.) menghasilkan jumlah tangkapan Bactrocera 
spp. yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
ekstrak etanol rimpang jeringau (Acorus calamus 
L.). Secara deskriptif, jumlah tangkapan 
cenderung meningkat seiring peningkatan 
konsentrasi ekstrak, dengan rata-rata tangkapan 
tertinggi pada konsentrasi 60%. Namun, 
konsentrasi 45% dan 60% tidak menunjukkan 
perbedaan nyata berdasarkan analisis yang 
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dilaporkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kedua ekstrak dapat menarik Bactrocera spp. 
pada kondisi penelitian ini, tetapi belum dapat 
digunakan untuk menetapkan konsentrasi 
optimum. Penetapan konsentrasi optimum 
memerlukan analisis dosis–respons dan kriteria 
efisiensi yang jelas, sedangkan penjelasan 
mengenai senyawa yang berperan dalam daya 
tarik memerlukan karakterisasi kimia ekstrak 
secara langsung. 
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